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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, kompetensi dasar dan sertifikasi baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari Provinsi Papua Barat.
Populasi penelitian ini berjumlah 33 guru tersertifikasi, dengan menggunakan teknik sensus atau sampel jenuh. Metode analisis regresi berganda, Uji F dan Uji t.
Hasil penelitian menunjukkan variabel pelatihan dan kompetensi dasar secara parsial berpengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan pelatihan sebesar 0,000 ≤ 0,05  dan kompetensi dasar sebesar 0,000 ≤ 0,05. Sedangkan variabel sertifikasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sertifikasi sebesar 0,057 ≥ 0,05. Secara simultan pelatihan, kompetensi dasar dan sertifikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05. Kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan, kompetensi dasar dan sertifikasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinansi (adjusted R²) adalah sebesar 0,758 atau 75,8%. 
Kata kunci: Pelatihan, Kompetensi Dasar, Kinerja Guru

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of training, basic competencies and certification both partially and simultaneously on the performance of teachers of Vocational School 1 Manokwari, West Papua Province.
The population in this study amounted to 33 certified teachers, using census techniques or saturated samples, then the sample used was all certified teachers totaling 33 teachers. The method used in this research is to use multiple regression analysis, F test and t test.
The results showed that the training variables and basic competencies partially had a significant effect. This is evidenced by the significant value of training of 0,000 ≤ 0.05 and basic competence of 0,000 ≤ 0.05. While the certification variable has no partial effect on teacher performance. This is evidenced by the significance value of certification of 0.057 ≥ 0.05. Simultaneously training, basic competency and certification have a significant influence on the performance of teachers of Vocational School 1 Manokwari. This is evidenced by the significant value of 0,000 ≤ 0.05. The performance of Manokwari State Vocational School 1 teachers can be explained by the training variables, basic competencies and certification. This is evidenced by the value of the coefficient of determination (adjusted R²) of 0.758 or 75.8.
Keywords: Training, Basic Competence, Teacher Performance

PENDAHULUAN
Pembangunan di bidang pendidikan sampai saat ini masih menjadi prioritas utama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (BPS, 2017). Guru merupakan sumber daya terpenting dan sebagai salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan, maka perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan dalam segi jumlah maupun mutunya dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan, maka harus dimulai dari aspek terpenting dalam pendidikan yaitu adanya tenaga pendidik professional (Sela dkk; 2018). Adanya guru yang profesional diharapkan dapat melahirkan generasi yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Konsekuensi di dalam menjaga mutu pendidikan disesuaikan dengan perkembangan dunia kerja yang mewajibkan institusi pendidikan untuk melakukan pembinaan dan pelatihan kompentensi tenaga guru secara berkelanjutan (Keizer dan Pringgabayu, 2017). 
Guru profesional merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidikan sekurang-kurangnya D-4  atau setara dan memiliki wewenang penuh dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengendalian pendidikan atau pengajaran(Suprihatiningrum, 2013). Profesionalisme sebagai  kualitas  dan tindak-tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional (Mulyasa, 2007). Penguatan kualitas dan profesionalisme para pendidik diperkuat dengan diselenggarakannya kegiatan pelatihan bagi guru. Pelatihan pada dasarnya merupakan upaya untuk mengembangkan keterampilan guru dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kinerjanya (Sela dkk; 2018). Pelatihan bagi guru adalah merupakan usaha untuk memperbaiki kinerja sebagai pendidik. Pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan ketrampilan guru yang berkaitan dengan jabatan dan profesi sehingga lebih menekankan pada ketrampilan (skill) (Mangkunegara, 2000). 
Profesionalisme guru diukur menggunakan uji kompetensi yang di legitimasi melalui program sertifikasi. Kompentensi dasar bagi seorang guru terdiri dari kompentensi pedagogik, kompentensi profesional, kompentensi kepribadian dan kompentensi sosial. Dalam penelitian Rastu 2016  mengungkapkan bahwa kompentensi dasar berpengaruh positif dalam peningkatan kinerja guru. Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2005). Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan beberapa hal yakni pelatihan, kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap guru dan sertifikasi profesi. 
Secara umum rerata uji kompentensi guru profesional dan pedagogik Provinsi Papua Barat menduduki posisi keempat terbawah dari 34 Provinsi di Indonesia dengan Uji Kompentensi Guru (UKG)  untuk semua jenjang mencapai 49,47 persen. Secara khusus untuk UKG SMK, Provinsi Papua Barat mencapai 52,2 persen, akan tetapi masih di bawah standar nasional yakni 55 persen, (Ditjen GTK, 2015). Hal ini membuktikan bahwa kompentensi guru secara umum di Provinsi Papua Barat masih  rendah. Rerata uji kompentensi profesional dan pedagogik UKG di Kabupaten Manokwari menduduki posisi kedua setelah Kabupaten  Sorong untuk semua jenjang sebesar 51,47 persen. Secara khusus UKG untuk SMK mencapai 53,79 persen masih rendah dibanding UKG Kota sorong 54,49 persen. (Ditjen GTK, 2015). UKG untuk SMK 1 Manokwari sendiri mencapai 69,4 persen di atas standar UKG Nasional, sehingga pantas jika SMK 1 menduduki posisi tertinggi  dari empat  SMK di Kabupaten  Manokwari (Puspendik,  2015). Hal ini sudah dianggap berhasil termasuk bila dibandingkan dengan UKG Yogyakarta sebesar 69, 12 persen (Supriano, 2017).
Berdasarkan observasi dari empat  SMK di Kabupaten Manokwari, SMK Negeri Manokwari 1 termasuk salah satu sekolah kejuruan yang walaupun mencapai posisi UKG tertinggi, belum optimal dalam kinerjanya. Dikatakan demikian karena belum semua guru tersertifikasi. Dari 43 Guru tetap yang ada di SMK 1 Negeri Manokwari, 33 orang  diantaranya telah tersertifikasi, yang artinya 76,75 persen guru sudah profesional, jadi masih tersisa sekitar 23,42 persen lagi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap  kinerja guru SMK Neseri 1 Manokwari, menganalisis pengaruh kompetensi terhadap  kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari, menganalisis pengaruh sertifikasi terhadap  kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari, menganalisis pengaruh pelatihan, kompetensi dasar dan sertifikasi terhadap kinerja guru SMK 1 Negeri Manokwari. Dan harapan penelitian ini agar SMK Negeri 1 Manokwari lebih meningkatkan kinerja guru-gurunya.
Gomes (2000) menyatakan bahwa pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki kinerja pekerja pada pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya,atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. Pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan ketrampilan karyawan/pekerja yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu sehingga lebih menekankan pada ketrampilan (skill).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK.
Pengertian sertifikasi adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik (Mulyasa, 2007). Sedangkan Kunandar (2009) menyatakan bahwa sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi.
Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2005).



Konsep Pemikiran					
METODE PENELITIAN 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka (Sugiono, 2014).  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Penelitian ini populasinya adalah seluruh Guru SMK Negeri 1 Manokwari Provinsi Papua Barat yang tersertifikasi berjumlah 33 guru.
Sampel menurut Sugiyono, (2012) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yaitu keseluruhan guru tersertifikasi yang ada di SMK Negeri 1 Manokwari sebanyak 33 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus atau sampel jenuh.
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, akurat dan realibel. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner, dan observasi.
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2014).  Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah dari perpustakaan, jurnal dan tata usaha.
Teknik analisis ini digunakan untuk menilai ada tidaknya hubungan fungsional antara variabel X1 (Pelatiahan), X2 (Kompetensi dasar), X3 (Sertifikasi) dan Y (Kinerja) (Sugiyono, 2014). 
Rumus yang digunakan adalah:




Keterangan:
Y 	= Variabel Kinerja Guru
α	= Konstanta 
ß1	= Koefisien untuk Variabel Pelatihan
ß2	= Koefisein untuk Variabel Kompentensi Dasar
ß3	= Koefisien untuk Variabel Sertifikasi
X1	= Pelatihan
X2	= Kompentensi Dasar
X3	= Sertifikasi
e	= Error

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1.
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
Pelatihan (X1)
Kompetensi (X2)
Sertifikasi (X3)
	8,423
,269
,422
,140
	4,043
,067
,090
,071
	,358
,562
,235
	2,083
4,043
4,686
1,980
	,046
,000
,000
,057


a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
Sumber : Data primer (2019)
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi di peroleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 8,423 + 0,269 X1 + 0,422 X2 + 0,140 X3 



Hasil persamaan regresi diperoleh nilai konstanta (8,423) yang menyatakan bahwa jika variabel independen (pelatihan, kompetensi dan sertifikasi) di anggap konstan, maka kinerja guru adalah sebesar 8,423. Koefisen regresi pelatihan (0,269) menyatakan bahwa setiap pertambahan pelatihan sebesar 1 maka, akan meningkatkan kinerja guru (0,269). Demikian koefisien regresi kompetensi (0.422) yang menyatakan bahwa  setiap kompetensi bertambah 1 maka akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,422. Dan untuk koefisien  regresi sertifikat sebesar 0,140 yang menyatakan bahwa setiap sertifikat bertambah sebesar 1 maka akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,140.
Tabel 2. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R²)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,884a
	,781
	,758
	2,36651
	1,666


1. Predictors: (Constant), Sertifikasi (X3), Pelatihan (X1), Kompetensi (X2)
1. b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
Sumber : Data Primer (2019)
Dari tabel di atas diketahui nilai R sebesar 0.884 menunjukkan hubungan yang kuat karena hampir mendekati angka satu (1). R Square menjelaskan seberapa besar variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas, dari hasil perhitungan diperoleh nilai R Square sebesar 0.781. 
Adjusted R Square merupakan nilai R Sqaure yang disesuaikan dengan derajat bebasnya sehingga gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0.785. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas yakni Pelatihan (X1) Kompetensi Dasar (X2) dan Sertifikasi mempunyai kontribusi bersama-sama sebesar 75,8% terhadap variabel terikat yaitu kinerja Guru (Y). Sedangkan, sisanya 24,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Standar error of the estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksikan Kinerja Guru (Y). Dari hasil analisis regresi berganda maka diperoleh nilai standard error of the estimate sebesar 2,36651. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan dalam memprediksi efektivitas pelatihan dapat ditentukan sebesar 2,36651.
Tabel 3.
Uji Simultan (F)
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1 Regression
Residual
Total
	578,560
162,410
740,970
	3
29
32
	192,853
5,600
	34,436
	,000b


1. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
1. Predictors: (Constant), Sertifikasi (X3), Pelatihan (X1), Kompetensi (X2)
Sumber: Data Primer (2019)
Hasil pengujian model regresi menunjukkan bahwa variabel pelatihan kompetensi dan sertifikasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Hal ini di tunjukkan dengan nilai sig F < 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 di tolak yang artinya bahwa pelatihan, kompentensi dan sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari
Table 4.
 Uji Parsial
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
Pelatihan (X1)
Kompetensi (X2)
Sertifikasi (X3)
	8,423
,269
,422
,140
	4,043
,067
,090
,071
	
,358
,562
,235
	2,083
4,043
4,686
1,980
	,046
,000
,000
,057


1. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)
Sumber: Data Primer (2019)
Dari hasil pengolahan menunjukan bahwa variabel pelatihan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil  dari nilai alpha yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel pelatihan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y) sehingga Ha1 diterima dan H01 ditolak yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Variabel kompetensi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel kompetensi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru (Y) sehingga Ha2 terima  dan H02 ditolak yang menyatakan bahwa kompetensi  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Variabel sertifikasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,057. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05 (0,057 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel sertifikasi (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru (Y) sehingga Ha3 tolak  dan H03 diterima yang menyatakan bahwa sertifikasi tidak  berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari.

PEMBAHASAN
	Hasil pengujian probabilitas pengaruh pelatihan adalah sebesar 0,000 pada tingkat kesalahan 0,05. Pada pengujian hipotesis disimpulkan bahwa nilai probabilitas pelatihan lebih kecil dibandingkan dengan taraf kesalahan, yang berarti pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Semakin banyak  pelatihan maka semakin meningkat kinerja guru. Sebaliknya semaikin sedikit pelatihan maka semakin rendah kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Hasil ini sesuai dengan penelitian Fajar Sukoco, (2010) yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
	Hasil pengujian probabilitas pengaruh kompetensi adalah sebesar 0,000 pada tingkat kesalahan 0,05. pada pengujian hipotesis disimpulkan bahwa nilai probabilitas kompetensi lebih kecil dibandingkan dengan taraf kesalahan yang berarti  kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Koswara dan Ratu (2016) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.
Hasil Pengujian probabilitas pengaruh sertifikasi adalah sebesar 0, 057  pada tingkat kesalahan 0,05. Pada pengujian hipotesis disimpulkan bahwa nilai probabilitas sertifikasi lebih besar dibandingkan dengan taraf kesalahan yang berarti sertifikasi tidak berpengaruh parsial terhadap kinerja guru  SMK Negeri 1 Manokwari. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palupi Baruningsih (2011) yang menyatakan bahwa sertifikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
	Pelatihan, kompetensi dan sertifikasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. Hal ini di tunjukan dengan hasil pengujian dengan uji dimana  signifikansi  0,000 < 0,05. Dan nilai F hitung 34,436 > 2,92 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan, kompetensi dan sertifikasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMK  1 Negeri Manokwari.
	Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa koefisien determinansi (R²) sebesar  0,758 atau 75,8%. Jadi dapat dikatakan bahwa 75,8% kinerja guru dapat dipengaruhi oleh pelatihan, kompetensi dan sertifikasi. Sedangkan sisanya 24,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Variabel pelatihan, kompetensi dan sertifikasi mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Ketiga variabel tersebut saling mendukung sehingga untuk meningkatkan kinerja seorang guru harus memiliki keinginan dan semangat yang kuat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan, kompetensi dan sertifikasi. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru karena dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki secara tidak langsung meningkatkan kinerja. Selain itu sertifikasi juga berpengaruh karena kinerja meningkat dengan adanya motivasi dalam program sertifikasi seperti mendapatkan kompensasi atau insentif sehingga memacu pada peningkatan kinerja. Dapat dikatakan  bahwa seorang guru yang kinerjanya meningkat adalah guru yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan. Hal ini didapatkan melalui pelatihan, kompetensi dan sertifikasi.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaruh pelatihan, kompetensi dan sertifikasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 manokwari dapat disimpulkan bahwa Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri Manokwari, Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari, sertifikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari, kemudian pelatihan, kompetensi dan sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Manokwari. 

REKOMENDASI 
Bagi pihak SMK Negeri 1 Manokwari, pelatihan dan kompetensi sangat penting dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam meningkatkan kinerja guru, akan tetapi sertifikasi merupakan faktor yang mendukung kinerja. Untuk itu pihak sekolah harus meningkatkan kesadaran akan pentingnya sertifikasi terhadap kinerja. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik mengenai kinerja guru, sebaiknya menggunakan variabel lain dari variabel pelatihan, kompetensi dan sertifikasi karena variabel tersebut telah mempengaruhi kinerja guru sebesar 75,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru masih dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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